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ABSTRAK

Penelitian ini melihat sejauh mana pengaruh manajemen sarana
dan prasarana dan ketersediaan sarana praktik mengajar dan di
sekolah terhadap kinerja guru. Permasalahan utama dari penelitian ini
adalah bagaimana ketersediaan sarana praktik di SMKN 1 Baso yang
kondisinya sangat terbatas mempengaruhi cara mengajar guru di
kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
manajemen sarana dan prasarana dan ketersediaan sarana praktik
terhadap kinerja guru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Literatur Review dengan kajian terhadap sepuluh literatur yang
sesuai dengan inklusi penelitian yang dipilih dari jurnal terindeks
menggunakan platform google scholar. Berdasarkan hasil dari
beberapa artikel, dapat dinyatakan bahwa manajemen sarana dan
prasarana dan ketersediaan sarana dan prasarana praktik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru secara
langsung.
Kata Kunci: manajemen sarana dan prasarana, sarana praktik,
kinerja guru

ABSTRACT

This study examines the extent to which the management of
facilities and infrastructure and the availability of teaching practice
facilities in schools influence teacher performance. The main problem
of this study is how the availability of practice facilities at SMKN 1
Baso, which is very limited in condition, affects the way teachers teach
in the classroom. The purpose of this study is to determine the
influence of facility and infrastructure management and the availability
of practice facilities on teacher performance. The method used in this
study is a Literature Review with a study of ten literatures that
correspond to the research inclusion selected from indexed journals
using the Google Scholar platform. Based on the results of several
articles, it can be stated that the management of facilities and
infrastructure and the availability of practice facilities and
infrastructure have a positive and significant effect on teacher
performance directly.
Keywords: management of facilities and infrastructure,
practice facilities, teacher performance
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PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), memainkan peran krusial dalam mempersiapkan siswa dengan
keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja, di mana
sarana praktek belajar menjadi elemen utama untuk mendukung
proses pembelajaran yang efektif. Sarana dan Prasarana pendidikan
merupakan instrumen penting dalam pendidikan dan merupakan satu
dari delapan Standar Nasional Pendidikan. Menurut Matin (2016),
keberhasilan program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh
kondisi sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah serta
optimalisasi pengelolaan dan pemanfatannya. Manajemen sarana dan
prasarana pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses kerja dan
pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara
efektif dan efisien. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan
seperti diungkap oleh Qomar (2007), bertugas mengatur serta
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan
kontribusi pada proses pendidikan secara optimal dan berarti. Menurut
Barnawi proses-proses yang dilakukan dalam upaya pengadaan dan
pendayagunaan, meliputi perencanaan, pengadaan, pengaturan,
penggunaan, dan penghapusaan. Kelima proses tersebut dapat
dipadukan sehingga membentuk suatu siklus manajemen sarana dan
prasarana pendidikan.

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu
syarat dalam rangka menyajikan suatu pembelajaran yang
berkualitas, karena kegiatan pembelajaran tidak dapat berjalan
dengan optimal apabila tidak didukung dengan ketersediaan sarana
dan prasarana pendidikan tersebut. Sarana dan prasarana yang
dikelola dengan baik memungkinkan guru untuk merancang metode
pengajaran yang inovatif dan kontekstual, sesuai dengan kebutuhan
kurikulum kejuruan. Selain itu, ketersediaan sarana praktik yang
memadai, seperti peralatan dan laboratorium yang sesuai standar
industri, memungkinkan guru untuk menerapkan pendekatan
pembelajaran berbasis praktik yang meningkatkan keterampilan
siswa. Keberadaan sarana dan prasarana di sekolah perlu dikelola
dengan baik untuk membantu tercapainya tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya pengelolaan
sarana dan prasarana secara baik agar kualitas dan kuantitas sarana
dan prasarana dapat dipertahankan dalam waktu yang relatif lama.
Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat
menjadi solusi bagi upaya pengelolaan sarana dan prasarana di
sekolah. Manajemen sarana dan prasarana serta ketersediaan sarana
praktik di sekolah menengah kejuruan (SMK) berperan penting dalam
mendukung efektivitas kinerja guru untuk menghasilkan pembelajaran
yang berkualitas.

Dalam pendidikan vokasi, pentingnya gaya mengajar yang
efektif terletak pada kemampuan memastikan siswa tidak hanya
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memahami konsep teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya
secara praktis. Pendidikan vokasi menekankan pada pengembangan
keterampilan praktis yang dapat langsung digunakan di tempat kerja,
sehingga pendekatan pengajaran yang digunakan harus mampu
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan
penerapannya dalam situasi dunia nyata (Zhang, 2024; Sun, 2022).
Guru perlu mengintegrasikan teori dengan praktik melalui
demonstrasi, simulasi, dan tugas-tugas yang menuntut siswa untuk
memecahkan masalah nyata. Pendekatan ini membantu siswa
memahami konsep-konsep teoretis dengan lebih baik dan
mengembangkan keterampilan praktis yang penting untuk kesuksesan
mereka di dunia kerja (Fadillah, 2021). Agar diperoleh kualitas
pendidikan yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan maka
guru dituntut untuk selalu memiliki kinerja yang tinggi.

Kinerja guru menurut Asterina dan Sukoco (2019) adalah
kemampuan seorang guru untuk melakukan perbuatan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan, yang mencakup aspek perencanaan
program belajar mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar,
penciptaan dan pemeliharaan kelas yang optimal, pengendalian
kondisi belajar yang optimal, serta penilaian hasil belajar.
Kinerja guru erat kaitannya dengan proses pembelajaran yang terdiri
atas dua kegiatan yang saling melengkapi, yakni kegiatan mengajar
(guru) dan kegiatan belajar (siswa). Menurut Hidayatullah (2018)
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru (lingkungan fisik
sekolah, insentif/gaji dan kebijakan sekolah. Kemudian menurut
Nawawi (2013: 37) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang
kondusif adalah memiliki lingkungan kerja fisik seperti ruangan kerja
yang luas dan bersih, peralatan kerja yang memadai, ventilasi dan
penerangan yang memenuhi persyaratan, dan tersedia transportasi
untuk melaksanakan tugas luar. Kondisi lingkungan kerja yang baik
ditandai dengan terciptanya suasana yang nyaman bagi karyawan
untuk melaksanakan aktivitas kerja sehari-hari di kantor. Situasi
lingkungan yang kondusif, misalnya dukungan dari atasan, rekan
kerja, fasilitas dan infrastruktur yang memadai, akan menciptakan
kenyamanan tersendiri dan memacu kinerja yang baik. Sebaliknya,
suasana kerja yang tidak nyaman akibat fasilitas dan infrastruktur
yang tidak memadai serta faktor keamanan dan kenyamanan yang
tidak terjaga akan berdampak negatif, sehingga kinerja guru tidak
maksimal (Wijaya, 2024).

Namun, banyak SMK di Indonesia menghadapi kendala seperti
fasilitas yang usang atau kurangnya alat praktik, yang membatasi
kemampuan guru dalam mengoptimalkan proses pengajaran.
Penelitian sebelumnya oleh Kristin Handayani (2025) menunjukkan
bahwa fasilitas praktik memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kualitas pembelajaran, sehingga penelitian ini diperlukan
untuk mengkaji pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kinerja guru
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di SMKN 1 Baso. Mengacu pada hal-hal tersebut maka melalui
penelitian ini diharapkan dapat melihat hubungan yang signifikan
antara ketersediaan sarana praktek serta kemampuan dalam
memanajemen sarana dan prasarana yang ada di sekolah terhadap
kinerja guru yang pada akhirnya dapat menghasilkan lulusan yang
memiliki kompetensi yang sesuai dengan yang diharapkan oleh dunia
kerja. Berdasarkan observasi awal di lapangan, permasalahan yang
ditemukan oleh peneliti yaitu manajemen sarana dan prasarana yang
dilakukan dalam memastikan ketersediaan sarana praktik masih
kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari sarana praktik yang ada di
SMK Negeri 1 Baso sudah tidak layak pakai dan jumlahnya pun tidak
mencukupi. Misalnya, komputer yang ada di labor komputer siswa
saat ini merupakan komputer yang usia pakainya sudah lebih dari 10
tahun, padahal umur ekonomis aset hanyalah 5 tahun. Hal ini
menyebabkan computer memiliki keterbatasan dalam pemakaian
karena kondisinya yang sudah buruk.

Permasalahan lain dapat dilihat dari segi manajemen sarana
prasarana, dimana masih terlihat sarana praktik yang sudah
seharusnya masuk ke dalam tahap penghapusan, namun sampai saat
ini masih belum dilakukan. Hal ini juga berpengaruh terhadap proses
pengadaan selanjutnya, karena asset yang telah rusak dan tidak laak
pakai tersebut masih ada tercatat sebagai asset sehingga tidak bisa
dilakukan penambahan baru. Berdasarkan uraian permasalahan yang
telah dikemukaan, maka peneliti tertarik untuk mengkaji pengaruh
manajemen sarana dan prasarana serta ketersediaan sarana praktik
terhadap kinerja guru. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan manajemen sarana dan prasarana serta ketersediaan
sarana praktik dalam meningkatkan kinerja guru di SMKN 1 Baso.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk
menganalisis dan mensintesis informasi dari berbagai sumber pustaka
terkait topik yang dibahas. Proses literature review dimulai dengan
pengumpulan data dari jurnal ilmiah, buku, dan artikel terpercaya
yang relevan dengan tema penelitian, diikuti oleh seleksi berdasarkan
kriteria seperti kebaruan dan kredibilitas sumber. Selanjutnya, data
yang terkumpul dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi
pola, gap, dan tren yang ada dalam literatur. Pendekatan ini juga
melibatkan sintesis temuan untuk membangun kerangka konseptual
yang kokoh. Secara keseluruhan, metode Iliterature review
menawarkan Kkelebihan utama berupa efisiensi biaya dan waktu,
kemampuan untuk mencakup cakupan yang luas tanpa memerlukan
pengumpulan data primer, serta potensi untuk menghasilkan
wawasan mendalam melalui integrasi perspektif beragam dari studi
sebelumnya.

Literature review merupakan proses sistematis untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian
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sebelumnya terkait topik tertentu, yang membantu membangun
fondasi bagi penelitian baru. Tahapan-tahapan utama dalam
melakukan literature review terdiri dari 1) perumusan topik dan
tujuan, tahap awal ini melibatkan definisi yang jelas terhadap
pertanyaan penelitian atau ruang lingkup topik yang akan ditinjau,
termasuk identifikasi kata kunci utama (keywords) dan sinonimnya
untuk memandu pencarian, 2) Pencarian Literatur, lakukan pencarian
sistematis menggunakan database akademik seperti Google Scholar,
PubMed, Scopus, atau JSTOR, serta perpustakaan institusional, 3)
Seleksi dan Evaluasi Sumber, setelah mengumpulkan hasil pencarian,
lakukan skrining awal berdasarkan judul dan abstrak untuk menyaring
yang relevan, diikuti oleh pembacaan teks lengkap pada sumber yang
lolos, 4) Analisis dan Sintesis, organisir data yang terkumpul
menggunakan alat seperti EndNote, Zotero, atau spreadsheet untuk
mengelompokkan temuan berdasarkan tema, kronologi, atau
metodologi, 5) Penulisan dan Revisi, tulis draft literature review
dengan struktur yang jelas, termasuk pengantar, badan (diskusi
temuan), dan kesimpulan yang menyoroti implikasi bagi penelitian
Anda. Tahapan ini bersifat iteratif, artinya Anda mungkin kembali ke
tahap sebelumnya jika diperlukan, dan keseluruhan proses
memerlukan dokumentasi yang baik untuk replikabilitas. Dengan
mengikuti tahapan ini, literature review tidak hanya menyediakan
ringkasan tetapi juga kontribusi kritis terhadap bidang studi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak tujuh artikel yang ditemukan, yang sesuai dengan
tujuan pencarian literatur yang direncanakan oleh peneliti, memenuhi
kriteria inklusi. artikel terkait manajemen sarana prasarana serta
ketersediaan sarana praktik terhadap kinerja guru di sekolah. Ada
empat buku yang juga menjadi literatur terhadap artikel ini.
Berdasarkan jurnal yang akan ditelaah yang memberikan informasi
secara detail dan jelas mengenai metode penelitian, lokasi penelitian,
penelitian, ukuran sampel, desain instrumen penelitian dan hasil
penelitian. Tabel di bawah merangkum semua jurnal yang digunakan
dalam tinjauan literatur.

Tema Sumber
Utama

Kesamaan Temuan

Perbedaan Temuan

Manajeme | Matin & Fuad

Semua menekankan

Matin & Fuad lebih

n Sarana (2016), proses perencanaan fokus pada aplikasi
Prasarana | Barnawi & hingga penghapusan umum, Barnawi &
Pendidika | Arifin sarana prasarana Arifin pada sekolah
n (2012), sebagai kunci sekuler, sedangkan
Qomar peningkatan mutu Qomar spesifik
(2007) pendidikan dan pada pendidikan

kinerja guru.

Islam dengan
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Pengelolaan efektif

strategi jangka

menciptakan panjang
lingkungan
mendukung.
Pengemba | Zhang Ketiganya Zhang
ngan (2024), Sun | menemukan menggunakan
Keterampi | (2022), pendekatan inovatif teknologi Al
lan Vokasi | Fadillah et (AI, aksi-oriented, (reinforcement
al. (2021) PjBL) meningkatkan learning), Sun
kompetensi siswa di fokus pada praktik
pendidikan vokasi. aksi untuk atasi
keterbatasan
sumber daya,
Fadillah adalah
meta-analisis
dengan ukuran efek
kuantitatif,
sementara yang
lain bersifat
deskriptif.
Faktor Asterina & Mayoritas Asterina
Pengaruh | Sukoco menemukan menambahkan
Kinerja (2019), pengaruh positif kepemimpinan dan
Guru Hidayatullah | sarana prasarana, disiplin;
(2018), lingkungan kerja, dan | Hidayatullah
Wijaya & faktor seperti termasuk
Selamat motivasi/disiplin insentif/gaji;
(2024), terhadap kinerja guru | Munarsi
Handayani et | (misalnya, koefisien menggabungkan
al. (2025), korelasi tinggi di komitmen guru.
Husain Handayani). Konteks bervariasi:
(2024), vokasi (Wijaya,
Saputra Saputra) vs umum
(2020), (Hidayatullah).
Munarsi et Metode: survey
al. (2021) kuantitatif vs
deskriptif.
Kepemimp | Nawawi & Kedua menyoroti Nawawi fokus pada
inan dan Hadari kepemimpinan dan kepemimpinan
Lingkunga | (2004), lingkungan kerja efektif di
n Kerja Aoliso & Lao | memengaruhi pendidikan, Aoliso
(2018) kepuasan dan kinerja, | pada kepuasan

dengan pengaruh
positif

kerja di perusahaan
non-pendidikan (PT
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TASPEN).

Keduanya Frame lebih umum
memberikan untuk penulisan
panduan: Frame akademik,

Panduan Frame untuk struktur Hermawan spesifik

Metodolog | (2023), literature review, pada interseksi

i Hermawan Hermawan untuk teknologi dan
antropologi budaya budaya dengan
dalam publikasi pendekatan
teknologi. etnografis.

Berdasarkan analisis literature review dari berbagai sumber
terkait manajemen sarana dan prasarana serta ketersediaan sarana
praktik di sekolah vokasi, ditemukan pola yang konsisten
menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja guru. Dalam bukunya
Matin dan Nurhattati Fuad (2016), membahas konsep dan aplikasi
manajemen sarana prasarana pendidikan, termasuk perencanaan,
pengadaan, pemeliharaan, inventarisasi, dan penghapusan. Temuan
utama menekankan bahwa pengelolaan yang efektif menciptakan
kondisi menyenangkan bagi siswa dan guru, meningkatkan mutu
pendidikan secara keseluruhan. Sementara Barnawi dan M. Arifin
(2012), menyoroti manajemen sarana prasarana sekolah, dengan
fokus pada perencanaan hingga penghapusan. Hasil menunjukkan
bahwa pengelolaan yang baik meningkatkan kinerja guru dan mutu
pendidikan, termasuk melalui penciptaan lingkungan fisik yang
mendukung. Dalam bukunya Mujamil Qomar (2007), dibahas strategi
pengelolaan lembaga pendidikan Islam, termasuk manajemen sarana
prasarana. Temuan kunci adalah bahwa keberhasilan pendidikan Islam
bergantung pada strategi jangka panjang yang mengintegrasikan
manajemen efektif untuk meningkatkan kualitas lembaga.

Sementara di artikel Zhang, X. (2024), studi ini menggunakan
algoritma reinforcement learning dalam kerangka Seahorse
Optimization Probability Education (SHOPE) untuk mengoptimalkan
pengembangan keterampilan praktis di pendidikan vokasi tinggi. Hasil
menunjukkan peningkatan kompetensi siswa melalui integrasi
teknologi AI. Sun, K. (2022) dalam penelitian ini menekankan praktik
berorientasi aksi untuk pengembangan kompetensi vokasi siswa di
pendidikan tinggi. Temuan utama adalah bahwa pendekatan ini
mengatasi keterbatasan sumber daya dan meningkatkan kompetensi
kerja siswa. Fadillah et al. (2021), melalui metode meta-analisis
mengukur efektivitas metode Project-Based Learning (PjBL) dalam
pendidikan vokasi. Hasil menunjukkan pengaruh positif yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa, dengan efektivitas tinggi dibandingkan
metode konvensional. Lalu Asterina, F., & Sukoco, S. (2019)
menemukan pengaruh positif kepemimpinan kepala sekolah, motivasi
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kerja, dan disiplin guru terhadap kinerja guru, baik secara individu
maupun bersama-sama.

Hidayatullah, R. (2018), mengidentifikasi faktor seperti
lingkungan fisik sekolah, insentif/gaji, dan kebijakan sekolah yang
mempengaruhi kinerja guru IPS di SMP dan MTS, dengan pengaruh
signifikan secara keseluruhan. Sementara Nawawi, H., & Hadari, M.
(2004)**: Buku ini membahas kepemimpinan efektif, dengan temuan
bahwa gaya kepemimpinan memengaruhi kinerja karyawan, termasuk
di konteks pendidikan. Aoliso, A., & Lao, H. (2018) menemukan
pengaruh positif lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
di PT TASPEN, yang secara tidak langsung memengaruhi Kkinerja.
Sementara Wijaya, A., & Selamat, S. (2024) menunjukkan pengaruh
positif lingkungan kerja dan sarana prasarana terhadap kinerja guru di
SMK, dengan perhatian khusus pada faktor-faktor yang mendukung
performa optimal. Handayani, K., et al. (2025) menemukan pengaruh
positif fasilitas praktik terhadap kualitas pembelajaran di SMK negeri,
dengan koefisien korelasi 0.926.

Husain, M. Y. (2024)**: Studi ini mendeskripsikan pengaruh
manajemen sarana prasarana terhadap kinerja guru di SMK Nusantara
1 Ciputat, dengan hasil positif signifikan. Saputra, L. T. (2020)
menunjukkan bahwa sarana prasarana sekolah meningkatkan kinerja
guru di SMKN 5 Pekanbaru, dengan pengaruh langsung terhadap
performa. Munarsi, W. S., et al. (2021) menemukan pengaruh sarana
prasarana pendidikan dan komitmen guru terhadap kinerja guru di
SMKN XX Madiun, dengan efek gabungan yang positif. Kesamaan
secara keseluruhan: Sebagian besar sumber (terutama yang berfokus
pada sarana prasarana) menunjukkan hubungan positif antara fasilitas
pendidikan dan kinerja guru/siswa, dengan penekanan pada
pengelolaan yang holistik. Pengaruh ini sering diukur melalui survey
atau analisis kuantitatif, dan konsisten di konteks Indonesia.
Perbedaan utama dari literatur-literatur ini dari segi konteks dan
metodologi.

Dalam konteks SMKN 1 Baso, sintesis literatur ini
mengindikasikan bahwa permasalahan seperti peralatan usang dan
manajemen penghapusan aset yang lambat dapat diatasi melalui
siklus manajemen yang lebih baik, sebagaimana diusulkan oleh
Barnawi, untuk meningkatkan kinerja guru. Tren keseluruhan dari
literatur menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana serta
ketersediaan sarana praktik berpengaruh positif terhadap kinerja guru
di SMK Negeri 1 Baso, dengan potensi peningkatan kualitas lulusan
yang siap kerja. Gap yang teridentifikasi adalah kurangnya studi
spesifik di wilayah Baso, sehingga penelitian empiris lanjutan
direkomendasikan.

KESIMPULAN

Dari tinjauan ini, manajemen sarana prasarana secara konsisten
berkontribusi positif terhadap kinerja guru dan kualitas pendidikan,
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meskipun dipengaruhi oleh faktor tambahan seperti kepemimpinan
dan motivasi. Perbedaan utama muncul dari konteks spesifik (vokasi
vs umum) dan metodologi, yang menunjukkan perlunya penelitian
integratif di masa depan. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk
kebijakan pendidikan yang lebih baik, terutama di Indonesia.
Berdasarkan literature review, manajemen sarana dan prasarana serta
ketersediaan sarana praktik memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
guru di SMK Negeri 1 Baso, dengan kontribusi signifikan dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal. Rekomendasi
mencakup peningkatan pengelolaan aset sekolah untuk mendukung
pendidikan vokasi yang berkualitas.
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